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ABSTRAK 

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI PELARUT ETANOL 

TERHADAP KADAR FENOLIK TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DENGAN METODA DPPH EKSTRAK 

DAUN ROSELLA (Hibiscus sabdariffa L.) 

Widia Ningsih  

1704015153 

 
Rosella mengandung senyawa fenolik yaitu flavonoid (antosianin) pada kelopak 

bunganya. Senyawa fenolik memiliki aktivitas sebagai antioksidan untuk 

pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif, kanker, penuaan dini dan 

gangguan sistem imun tubuh, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan konsentrasi pelarut etanol terhadap kadar fenolik total dan aktivitas 

antioksidan dengan metoda DPPH ekstrak daun Rosella (Hibiscus sabdarifa L) 

Metode penetapan kadar fenolik total secara spektrofotometri UV-Vis dan 

menggunakan asam galat sebagai pembanding. Pelarut yang digunakan adalah 

etanol 50%,70% dan 96%, semakin tinggi konsentrasi pelarut maka semakin besar 

kadar fenolik yang dihasilkan. Aktivitas antioksidan daun Rosella dinyatakan 

dalam nilai IC50 (ppm), dimana pada ketiga konsentrasi menunjukan aktivitas 

antioksidan yang tergolong kuat. Perbedaan nilai IC50 ketiga konsentrasi diuji 

dengan uji One Way dan Two Way ANOVA dengan hasil yang signifikan berbeda 

yaitu nilai P-value < 0,05.  

 

Kata kunci : Daun Rosella, Fenolik, DPPH, Etanol , Aktivitas antioksidan      

Spektrofotometri UV-Vis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia berada di daerah tropis. Banyak keanekaragaman tanaman yang ada 

di Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan maupun obat. Salah 

satu tanaman yang dapat dijadikan bahan obat dan dihidangkan yaitu tanaman 

Rosella dalam bahasa latin Hibiscus sabbdariffa L. (Winarsi, 2007). 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman famili Malvaceae yang 

banyak tumbuh di daerah tropis seperti Pulau Jawa dan Kalimantan. Pada 

tumbuhan rosella bagian daun dan batang mengandung senyawa asam dan 

fenolik, kelopak kuncup bunga mengandung flavonoid gosipetin, dan sabdaretin, 

alkaloid, β-sitosterol, iantosianin, asam sitrat, sianidin-3-glukosa, delfinidin, 

galaktosa, pectin, asam protokatekuat, kuarsetin, asam stearat, dan lilin 

(Mahadevan  et al., 2009). Rosella mengandung antosianin yang berperan sebagai 

antioksidan alami dan dapat menangkal radikal bebas. Antioksidan merupakan 

senyawa yang dapat mendonorkan elektron pada senyawa oksidan untuk 

menghambat aktivitas oksidan tersebut. Menurut Prasiddha (2015)  tanaman 

rosella mampu melindungi kulit melalui senyawa yang terkandung didalam 

tanaman yang berupa senyawa   bioaktif   seperti   senyawa    fenolik dan  

didukung oleh adanya senyawa yang bersifat antioksidan. 

Rosella mengandung senyawa fenolik yaitu flavonoid (antosianin) pada 

kelopak bunganya. Mengingat pentingnya fungsi senyawa fenolik sebagai 

antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif, kanker, 

penuaan dini dan gangguan sistem imun tubuh, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai kadar fenolik total dalam kelopak bunga rosella ungu. Dengan 

demikian, usaha pemanfaatan tanaman rosella sebagai obat herbal dapat lebih 

maksimal karena dengan melihat kadar fenolik total maka besar aktivitas 

antioksidannya dapat diperkirakan (Apsari, 2011). 

Antioksidan merupakan senyawa pemberi Elektron (donor elektron) atau 

reduktan senyawa ini memiliki berat molekul kecil tetapi mampu menginaktivasi 

berkembangnya reaksi oksidasi. Dengan cara terbentuknya radikal. Antioksidan 

juga merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi dengan 
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mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif , akibatnya kerusakan sel 

akan dihambat (Winarsi, 2007). 

Fungsi utama antioksidan adalah menetralisasi radikal bebas, sehingga tubuh 

terlindungi dari berbagai macam penyakit degeneratif. Antioksidan berdasarkan 

sumbernya antioksidan terdapat berupa sintetik dan alami. Antioksidan alami 

adalah sumber antioksidan luar yang dibutuhkan oleh tubuh dan berfungsi untuk 

mencegah terjadinya radikal bebas. Radikal bebas merupakan suatu atom atau 

molekul bersifat tidak stabil dan sangat reaktif yang memiliki elektron yang tidak 

berpasangan pada orbital luarnya. Radikal bebas bekerja dengan cara mengikat 

Molekul atau sel dalam tubuh dan sangat berbahaya karena dapat merusak sel-sel 

pada tubuh dan memicu terjadinya penyakit (Ngibad dan Lestari, 2020). 

Pada penelitian ini Uji peredaman radikal bebas menggunakan metoda DPPH 

(1,1 Diphenyl-2-picrylhidrazil). Metoda DPPH merupakan uji untuk menentukan 

aktivitas antioksidan dalam sampel yang akan diujikan dengan melihat 

kemampuan dalam menangkap radikal bebas DPPH. Sumber radikal bebas dari 

metode ini adalah senyawa 1,1 –diphenyll-2-pikrilhidrazil, perinsip dari uji ini 

adalah adanya donasi atom hidrogen dari subtansi yang diujikan kepada radikal 

DPPH menjadi senyawa non radikal 1,1 –diphenyll-2-pikrilhidrazil yang akan 

ditunjukkan oleh perubahan warna (Molyneux, 2004). 

Dalam proses ekstraksi suatu bahan tanaman, banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kandungan senyawa hasil ekstraksi diantaranya: jenis pelarut, 

konsentrasi pelarut, metode ekstraksi dan suhu (Senja et al., 2014). Perbedaan 

konsentrasi etanol akan mempengaruhi banyaknya fenolik yang terlarut selama 

proses ekstraksi. Tingginya konsentrasi pelarut etanol menunjukkan turunnya 

polaritas pelarut (Yulianty et al., 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini dilakukan penetapan kadar 

fenolik total berdasarkan perbedaan konsentrasi pelarut serta uji aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalah pada penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh variasi 

konsentrasi pelarut terhadap kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan dengan 

metoda DPPH pada ekstrak daun Rosella (Hibiscus sabdarifa L). 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi 

pelarut etanol terhadap kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan dengan 

metoda DPPH ekstrak daun Rosella (Hibiscus sabdarifa L) 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan menambah informasi serta pengetahuan tentang 

pengaruh konsentrasi pelarut terhadap kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan 

pada daun Rosella (Hibiscus sabdarifa L), sehingga dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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